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ABSTRAK 

 
Kolom merupakan elemen struktur yang mempunyai fungsi penting, kegagalan 

dalam mendesain suatu kolom akan mengakibatkan kerusakan pada elemen struktur lain yang 

berhubungan dengan kolom atau bahkan keruntuhan total seluruh struktur bangunan. Seiring 

dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan program – program komputer untuk 

mendesain suatu struktur bangunan, pada Tugas Akhir ini Microsoft Excel 2002 adalah 

program komputer yang digunakan sebagai alat bantu untuk mendesain kolom dari suatu 

elemen struktur bangunan.   

 Menurut Tata Cara Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung       

(TCPSBUBG SNI 03-1929-2002) dikenal suatu persamaan interaksi aksial dan momen 

dimana didalam persamaan ini terdapat unsur kuat tekan nominal, kuat lentur nominal dan 

gaya aksial tekan dan momen lentur terfaktor. Pada unsur kuat tekan nominal terdapat suatu 

batasan – batasan kelangsingan kolom yang harus dipenuhi. Pada unsur kuat lentur nominal 

perlu dilakukan pengecekan terhadap ketidakstabilan akibat tekuk lokal dan tekuk torsi lateral 

berdasarkan pada lentur ke arah sumbu utama kuat atau sumbu lemah, sedangkan untuk gaya 

aksial tekan dan momen lentur terfaktor nilainya diperoleh dari analisis program. 

 Pada perencanaan kolom menurut TCPSBUBG menggunakan program Microsoft 

Excel 2002 ini hanya meng-inputkan data material di lapangan dan profil baja WF yang akan 

digunakan dan untuk output dari program ini dapat dilihat suatu kurva batas kekuatan dari 

profil baja WF untuk menerima gaya aksial tekan terfaktor dan momen lentur terfaktor secara 

bersamaan dan pada kurva itu pula dapat ditentukan apakah kolom yang digunakan tergolong 

kuat dan ekonomis tidak menerima gaya aksial tekan dan momen lentur terfaktor secara 

bersamaan.  

 Perhitungan untuk kuat lentur rencana profil akibat ketidakstabilan tekuk lokal dan 

tekuk torsi lateral perlu dilakukan bila momen lentur terfaktor bekerja tegak lurus sumbu 

utama kuat sedangkan apabila momen lentur terfaktor bekerja tegak lurus sumbu lemah maka 

perhitungan untuk kuat lentur rencana profil hanya akibat ketidakstabilan terhadap tekuk 

lokal saja. 

 Kesimpulan yang diperoleh menunjukan bahwa peningkatan tegangan leleh suatu 

profil baja dapat mengakibatkan perubahan “kekompakan“ suatu penampang dan besar 

kecilnya faktor tekuk dari suatu penampang akan menentukan juga besar kecilnya kuat tekan 

rencana suatu profil baja. Besarnya nilai kuat lentur rencana profil akibat momen lentur 

terfaktor yang bekerja pada sumbu utama kuat lebih besar bila dibandingkan dengan momen 

lentur terfaktor yang bekerja pada sumbu lemah.   
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φ  = Faktor reduksi kekuatan 

oh
∆  = Simpangan antar lantai pada tingkat yang sedang ditinjau,mm  

Ag  = Luas penampang bruto, mm
2
  

b  = Lebar bagian penampang, mm  

bs = Lebar sayap penampang, mm 

Cb = Koefisien pengali momen tekuk torsi lateral     

d  = Tinggi penampang, mm    

E  = Modulus elastisitas baja, MPa  

ex = Elastisitas profil baja terhadap sumbu utama kuat, mm  

ey = Elastisitas profil baja terhadap sumbu lemah, mm  

fL  = Tegangan leleh dikurangi tegangan sisa, MPa 

fr  = Tegangan sisa, MPa   

fy  = Tegangan leleh baja, MPa 

fcr  = Tegangan kritis penampang, MPa 

G  = Modulus geser, MPa 

H  = Gaya horizontal yang menghasilkan 
oh

∆ pada tingkat yang  

                  ditinjau,KN   

I  = Momen inersia dari penampang, mm
4
 

Iy  = Momen inersia terhadap sumbu lemah, mm
4
 

Iw = Konstanta puntir lengkung, mm
6
 

J  = Konstanta puntir torsi, mm
4
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kc  = Faktor panjang tekuk 

L  = Panjang teoritis kolom, mm   

Lk = Panjang efektif kolom, mm 

Lp = Panjang bentang minimum untuk balok yang kekuatannya mulai 

                   ditentukan oleh momen kritis tekuk torsi lateral, mm 

Lr = Panjang bentang maksimum untuk balok yang mampu menerima 

                   momen plastis, mm 

Mn = Momen lentur nominal penampang, KN-m 

Mnx = Momen lentur nominal penampang terhadap sumbu utama kuat,  

                   KN-m 

Mny = Momen lentur nominal penampang terhadap sumbu lemah,  

                   KN-m 

Mp = Momen plastis penampang, KN-m 

Mpx = Momen plastis penampang terhadap sumbu utama kuat , KN-m 

Mpy = Momen plastis penampang terhadap sumbu lemah , KN-m  

Mr = Momen batas tekuk , KN-m 

Mu = Momen lentur terfaktor, KN-m 

Mux = Momen lentur terfaktor terhadap sumbu utama kuat, KN-m 

Muy = Momen lentur terfaktor terhadap sumbu lemah, KN-m 

Myx = Momen lentur yang menyebabkan penampang mulai mengalami 

                   tegangan leleh, KN-m 

Myx = Momen lentur yang menyebabkan penampang mulai mengalami 

                   tegangan leleh terhadap sumbu utama kuat , KN-m 
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Myy = Momen lentur yang menyebabkan penampang mulai mengalami 

                   tegangan leleh terhadap sumbu lemah , KN-m 

Mcr = Momen kritis terhadap tekuk torsi lateral, KN-m 

ntu
M  = Momen terfaktor yang diakibatkan oleh beban – beban  

    yang tidak menimbulkan goyangan, KN-m 

ltu
M  = Momen terfaktor yang diakibatkan oleh beban – beban  

    yang dapat menimbulkan goyangan,KN-m 

Ncr = Gaya tekuk elastis komponen struktur, KN 

Nn  = Kuat aksial tekan nominal, KN  

Nu = Gaya aksial tekan terfaktor, KN 

r   = Radius girasi, mm 

ry  = Jari – jari girasi terhadap sumbu lemah, mm 

S  = Momen perlawanan elastis, mm
3
 

Sx = Momen perlawanan elastis terhadap sumbu utama kuat, mm
3
 

Sy = Momen perlawanan elastis terhadap sumbu lemah, mm
3
 

t  = Tebal bagian penampang, mm 

ts  = Tebal sayap penampang, mm 

tb  = Tebal badan penampang, mm 

X1 = Koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, MPa 

X2 = Koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, 2

4

N

mm   

Z x = Momen perlawanan plastis terhadap sumbu utama kuat, mm
3
 

Z y = Momen perlawanan plastis terhadap sumbu lemah, mm
3
 

λ  = Kelangsingan  
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λc = Parameter kelangsingan batang tekan 

λp = Batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang   

                   kompak 

λpb = Batas perbandingan tinggi badan terhadap tebal badan untuk   

                  penampang kompak 

λps = Batas perbandingan lebar sayap terhadap tebal sayap untuk   

                  penampang kompak 

λr = Batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampang tak  

                   kompak 

λrb = Batas perbandingan tinggi badan terhadap tebal badan untuk  

                   penampang tak kompak 

λrs = Batas perbandingan lebar sayap terhadap tebal sayap untuk  

                   penampang tak kompak 

ω = Faktor tekuk 

b
δ  = Faktor amplifikasi momen untuk elemen struktur tak bergoyang. 

s
δ  = Faktor amplifikasi momen untuk elemen struktur bergoyang. 
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